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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulans bahwa pengembangan media pembelajaran IPS berbasis komik

mengacu pada tahap pengembangan 4D oleh Thiagarajan yang dikelompokkan

dalam empat tahap, yakni define, design, development dan desiminate. Media

komik yang dikembangkan secara kuantitatif layak digunakan dalam

pembelajaran. Kelayakan media komik ditunjukkan oleh penilaian ahli materi

yang termasuk dalam katergori “sangat baik” dan penilaian ahli media yang

termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Sementara penilaian siswa dalam tahap

uji lapangan terbatas dan uji lapangan lebih luas yang termasuk dalam katergori

“sangat baik”. Media yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar

siswa dalam belajar materi keberagaman sumber daya alam ditunjukkan dengan

adanya peningkatan hasil belajar sebesar 66,67% dari pembelajaran yang tidak

menggunakan komik dengan pembelajaran yang sudah menggunakan komik,

membantu mengaktifkan siswa secara fisik dan emosi, serta mempermudah

belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan peneliti memberikan beberapa saran antara lain:

1. Bagi Guru

Guru sebaiknya menerapkan media komik tersebut sebagai variasi

media pembelajaran dalam kelas. Guru diharapkan pula turut menularkan



47

penggunaan media komik dalam pembelajaran kepada guru-guru yang lain

agar media dapat digunakan secara lebih luas.

2. Bagi Siswa

Siswa hendaknya membaca media komik yang dikembangkan untuk

meningkatkan pemahaman materi tentang keberagaman sumber daya alam.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan

media komik “Keberagaman Sumber Daya Alam”. Peneliti selanjutnya

juga dapat mengembangkan media komik untuk materi yang lain.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pada tahapan ini, peneliti melakukan Diseminate terhadap media

pembelajaran IPS berbasis komik ini di SD Negeri Jembayat 03 dengan cara

menyebarluasan melalui perpustakaan sekolah tersebut. Di mana siswa akan

dapat lebih mudah untuk membaca komik tersebut.
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